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ABSTRAK

Salah satu permasalahan yang sering ditemui di masyarakat adalah pengolahan sampah.
Sampah dapat menimbulkan permasalahan lingkungan apabila keberadaannya tidak
tertangani dengan baik. Sampah selalu timbul menjadi persoalan rumit dalam masyarakat
yang kurang memiliki kepekaan terhadap lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengukur tingkat pengetahuan masyarakat terkait pengolahan sampah di Desa Petapa.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat deskriptif dengan metode
pengumpulan data adalah data primer observasi dan penyuluhan serta dokumentasi.
Instrsumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner di mana waktu penelitian
dilaksanakan tanggal 1 sampai 7 februari 2024. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 16
masyarakat desa petapa. Hasil penelitian ini di peroleh Hasil uji t- berpasangan menunjukkan
nilai Sig = 0,001 (<0,05) hal ini dapat diartikan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yang
berarti terdapat perbedaan pemahaman terkait pengolahan sampah sebelum dan sesudah
penyuluhan bahwa di desa petapa masyarakatnya lebih banyak membuang sampah
sembarangan dari mengolah sampah.penyebab masyarakat tidak melakukan pengelohan
sampah karena kurangannya pengetahuan dan kesadaran masyarakat.

ABSTRACT

One of the problems often encountered in society is waste processing. Waste can cause
environmental problems if its presence is not handled properly. Waste always arises as a
complicated problem in communities that lack environmental sensitivity. The aim of this
research is to measure the level of community knowledge regarding waste processing in
Petapa Village. This research uses a descriptive quantitative method with data collection
methods namely primary data, observation and counseling as well as documentation. The
instrument used in this research was a questionnaire where the research was carried out
from 1 to 7 February 2024. The sample in this research was 16 ascetic village residents. The
results of this research were obtained. The results of the paired t-test showed a value of Sig
=0.001 (<0.05). This can be interpreted as HO being rejected and HI being accepted, which
means that there is a difference in understanding regarding waste processing before and after
the counseling that in the village of Ascetic the people are more Many people throw rubbish
carelessly instead of processing rubbish. The reason people don't manage rubbish is because
of a lack of public knowledge and awareness.
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PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan yang sering ditemui di masyarakat adalah pengolahan sampah.
Sampah dapat menimbulkan permasalahan lingkungan apabila keberadaannya tidak tertangani dengan
baik. Sampah selalu timbul menjadi persoalan rumit dalam masyarakat yang kurang memiliki kepekaan
terhadap lingkungan.

Sampah berasal dari aktivitas kehidupan manusia sehari-hari baik berasal dari domestik rumah
tangga maupun pabrik. Sampah dapat menyebabkan berbagai permasalahan apabila salah dalam
mengelolanya. Dampak negatif dari adanya sampah yang menumpuk yaitu banjir, pemanasan global,
menyebabkan polusi, menimbulkan berbagai penyakit, dan pencemaran lingkungan (Sulistyanto et al.,
2020 dalam Febriyanti et al., 2023).

Selain mengganggu keindahan masalah sampah dapat menyebabkan berbagai jenis penyakit
yang mengganggu kehidupan ekosistem di dalamnya. Sampah yang terdapat dalam masyarakat dapat
dikelompokkan menjadi sampah basah dan sampah kering (Septiani dalam Febriyanti et al., 2023).

Menurut Sucipto (2012) dalam Clasissa Aulia et al., (2021) jenis-jenis sampah berdasarkan zat
kimia yang terkandung di dalamnya dibedakan menjadi dua yaitu sampah organik dan sampah
anorganik. Sampah organik berasal dari makhluk hidup, baik manusia, hewan, maupun tumbuhan.
Sampah organik sendiri dibagi menjadi sampah organik basah dan sampah organik kering. Istilah
sampah organik basah dimaksudkan sampah mempunyai kandungan air yang cukup tinggi seperti kulit
buah dan sisa sayuran. Sementara bahan yang termasuk sampah organik kering adalah bahan organik
lain yang kandungan airnya kecil seperti kertas, kayu atau ranting pohon dan dedaunan kering. Sampah
anorganik berasal dari bahan yang bisa diperbaharui dan bahan yang berbahaya serta beracun. Jenis
yang termasuk ke dalam kategori bisa didaur ulang (recycle) ini misalnya bahan yang terbuat dari plastik
atau logam. Sampah kering non logam (gelas kaca, botol kaca, kain, kayu, dll) dan juga sampah lembut
yaitu seperti abu.

Permasalahan yang terjadi pada saat melaksanakan pengabdian di desa Petapa masih banyak di
lingkungan sekitar desa tersebut terdapat sampah yang berserakan di mana-mana, yang disebabkan
karena kurangnnya penanganan sampah serta kurangnya kesadaran masyarakat terhadap kebersihan di
lingkungan mereka. Sehingga banyak terjadi pencemaran dan timbulnya berbagai macam penyakit yang
di alami oleh warga masyarakat di Desa Petapa.

Desa Petapa merupakan salah satu desa di Kecamatan Parigi Tengah Kabupaten Parigi
Moutong, dari hasil pendataan yang dilakukan selama 10 hari selama pengabdian di Desa Petapa,
menemukan beberapa masalah, yaitu masih terdapat adanya masyarakat yang mengabaikan kebersihan
lingkungan terutama terkait dengan masalah sampah. Sebagian besar masyarakat Desa Petapa masih
belum mempunyai tempat pembuangan sampah, seperti tong sampah dan bak sampah sehingga banyak
masyarakat yang membuang sampah di belakang rumah dan membakarnya.

Menurut Dinas Lingkungan Hidup (2023) Penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recyle)
menjadi kunci dalam pengolaan sampah yang berkelanjutan. Reduce berarti mengurangi penggunaan
bahan yang berpotensi menjadi sampah. Reuse berarti menggunakan kembali sampah dengan fungsi
yang sama atau berbeda. Recyle berarti mendaur ulang sampah menajadi produk baru. Selain itu
pentingnya edukasi dan kesadaran masyarakat tentang pengolaan sampah tidak boleh diabaikan.
Masyarakat perlu dilibatkan aktif dalam upaya pengurangan dan pemilahan sampah sejak dari
sumbernya.

Pengelolaan atau pemilihan sampah sangat penting untuk mencapai kualitas lingkungan yang
bersih dan sehat, dengan demikian sampah harus dikelola dengan sebaik-baiknya sedemikian rupa
sehingga hal-hal yang negatif bagi kehidupan tidak sampai terjadi. Dalam ilmu kesehatan lingkungan,
suatu pengelolaan sampah dianggap baik jika sampah tersebut tidak menjadi tempat
berkembangbiaknya bibit penyakit serta sampah tersebut tidak menjadi media perantara menyebar
luasnya suatu penyakit (Nurmaisyah dan Susilawati, 2022).

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



1624 Pengaruh Pemberian Pre-Test dan Post-Test Terhadap Pengetahuan Masyarakat
Tentang Pengolahan Sampah (Nur safitri, Magfira Malik, Sri Hera Wati, Siti Dzahra,
Geby Gosal, Nur Iftita Rini, Syahrial Akbar, Robert, Eka Prasetia Hati Baculu, Muh Anzar)

METODE

Studi ini merupakan studi Praktek Belajar Lapangan yang dimana ada beberapa tahapan yang
pertama observasi, pendaataan terkait masalah kesehatan, penentuan masalah, prioritas masalah dan
melakukan intervensi.

Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi terhadap pengetahuan masyarakat dalam
pengolahan sampah di Desa Petapa Kecematan Parigi Tengah kabupaten Parigi Moutong. Studi ini
menggunakan desain quasi-experimental dengan desain one grup pre-test dan post-test, populasi yang
akan digunakan sebagai studi adalah masyarakat, dengan teknik pengambilan sampel adalah accidental
sampling. Accidental sampling merupakan Teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa
saja masyarakat yang dapat hadir pada pertemuan edukasi pengelolaan sampah dengan jumlah sampel
sebanyak 16 orang.

HASIL
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan Dan

Pekerjaan
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Responden Jumlah
Jenis Kelamin F %
Laki-laki 10 62,5
Perempuan 6 37,5
TOTAL 16 100

Sumber: Data Primer, 2024

Pada tabel 1 Distribusi responden di dominasi oleh laki-laki (62,5%) dengan usia 50-55 tahun

(31,3).
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Umur
Karakteristik Responden Jumlah
Umur F %
20-25 4 25,0
25-30 2 12,5
30-35 1 6,3
35-40 1 6,3
40-45 1 6,3
45-50 1 6,3
50-55 5 31,3
55-60 1 6,3
TOTAL 16 100

Sumber: Data Primer, 2024

Pada tabel 2 Distribusi responden berdasarkan umur paling banyak yang mengisi dengan usia
50-55 yaitu sebanyak 5 orang (31,3%).
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Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

Karakteristik Responden Jumlah
Pendidikan F %
SD 1 6,3
SMP 2 12,5
SMA 10 62,5
SMK 2 12,5
S1 1 6,3
TOTAL 16 100

Sumber: Data Primer, 2024

Pada tabel 3 distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan dengan mayoritas siswa SMA
yaitu berjumlah 10 dengan presentase 62,5%.

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Karakteristik Responden Jumlah
Pekerjaan F %
Kades 1 6,3
Staf Desa 2 12,5
Tani 5 31,3
IRT 5 31,5
Mahasiswa 3 18,8
TOTAL 16

Sumber: Data Primer, 2024

Pada tabel 4 Mayoritas responden memiliki pekerjaan Tani dan Irt (31,3%). Sebagian besar
tingkat pendidikan reponden yaitu SMA (62,5%).

Pengetahuan Masyarakat Tentang Pengolahan Sampah Sebelum Dan Sesudah Diberikan
Edukasi

Tabel 5. Distribusi Responden Tentang Pengolahan Sampah Sebelum
Dan Sesudah Diberikan Penyuluhan

Sebelum Sesudah
Pengetahuan masyarakat r % F %
Baik 5 31,3 15 93,8
Kurang Baik 11 68,8 1 6,3
Jumlah 16 100 16 100

Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan hasil tabel 5 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik

tentang pengolahan sampah sesudah dilakukan edukasi sebanyak 16 responden (93,8%).
Tabel 6. Uji t-berpasangan pemahaman pengolahan sampah

Pengukuran n Mean Selisih Sig. (2-tailed)
Sebelum penyuluahan 16 5,38 0,001
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1,12
Sesudah penyuluhan 16 6,50
Sumber: Data Primer, 2024

Hasil uji t-berpasangan menunjukkan nilai Sig = 0,001 (<0,05) hal ini dapat diartikan bahwa
Ho ditolak dan H; diterima, yang berarti terdapat perbedaan pemahaman terkait pengolahan sampah
sebelum dan sesudah penyuluhan.

DISKUSI

Sampah merupakan segala sesuatu yang tidak digunakan lagi atau yang telah dibuang yang
dapat menimbulkan pencemaran lingkungan jika tidak ditangani dengan baik (Nursakina, Budiman dan
Yani, 2019). Hubungan Pengelolaan Sampah terhadap Masyarakat dan Lingkungan pengelolaan
sampah di suatu daerah akan membawa pengaruh bagi masyarakat maupun lingkungan daerah itu
sendiri. Pengaruhnya tentu saja ada yang positif dan ada juga yang negatif (Ardianti dkk, 2018).

Masyarakat di Desa Petapa berpendidikan SD 6,3 %, SMP 12,5 %, SMA 62,5 %, SMK
12,5% dan pendidikan jenjang S1 6,3 %. Meski pendidikan masyarakat rata-rata sudah terbilang tinggi
namun masih minim akan pengetahuan tentang cara pengolahan sampah yang baik dan benar sehingga
menyebabkan beberapa faktor yang membuat masyarakat tersebut kurang kesadaran dalam mengolah
sampah. Selain itu, masyarakat di Desa Petapa memiliki pekerjaan petani sebanyak 31,3 % dan ibu
rumah tangga (IRT) sebanyak 31,3%, sehingga aktifitas untuk mengelola sampah dan lingkungan
rendah disebabkan aktifitas masyarakat Desa Petapa yang berangkat pagi dan pulangnya sore.

Dari hasil uji t-berpasangan pada tabel 6, terkait pemahaman masyarakat terhadap
pengolaham sampah meningkat sebanyak 1,12%, dimana masyarakat sebelum diberikan Pre-test tidak
sepenuhnya memahami tentang pengolahan sampah yang baik dan benar. Namun setelah diberikam
penyuluhan terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan dari hasil Pos-test sebanyak 93,8%. Hal
ini disebabkan karena kebanyakan masyarakat memilih membakar dan membuang sampah
sembarangan sehingga terjadinya pencemaran lingkungan akibat penumpukan sampah.

Peningkatan pengetahuan masyarakat meningkat saat diberikan post-test tidak lain dikarena
metode penyuluhan pengolahan sampah yang tepat, yaitu dengan memilah antara sampah organik dan
anorganik, serta menjelaskan cara mendaur ulang sampah organik dan anorganik, misalnya sampah
plastik yang dapat dibuat menjadi kerajinan tangan serta buah buahan dan sayur sayuran yang tidak
digunakan lagi untuk dimanfaatkan menjadi media pembuatan pupuk cair (Mokodompis dkk, 2018).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Syahfitri et al., (2023) yang menyatakan adanya peningkatan
pe ngetahuan sebanyak 93,8%, setelah diberikan penyuluhan cara pengolahan sampah. Peningkatan
pengetahuan ini menunjukkan bahwa penyuluhan efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang pengolahan sampah.

Pengolahan sampah masih dalam kegiatan memilah sampah yang memisahkan sampah
basah dan sampah kering, dan memanfaatkan lagi barang-barang yang masih layak pakai untuk dijual.
Banyak masyarakat sudah yang mengerti cara pengolahan sampah, tetapi keinginan mengolah sampah
yang baik belum dilakukan secara penuh (Setyowati and Mulasari, 2013). Selain itu, perubahan perilaku
masyarakat dalam mengelola sampah dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah pengetahuan
masyarakat tentang sampah, masyarakat belum mengetahui tentang sumber-sumber sampah, cara
memilah sampah dan manfaat dari pengelolaan sampah yang baik. (Marojahan, 2019).

Dampaknya ketika sampah tidak diolah dengan baik akan menyebabkan pencemaran
lingkungan yang berdampak buruk bagi kesehatan kita dengan timbulnya berbagai penyakit.
Penumpukan sampah khususnya di dasar sungai juga dapat mengakibatkan permukaan sungai meninggi
sehingga meluap dan akan dapat memasuki pemukiman penduduk saat diguyur hujan. Selain itu,
tumpukan sampah yang menutupi aliran air juga menjadikan sampah sebagai penyebab banjir.
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Penyakit yang dapat muncul akibat sampah yaitu penyakit kulit, diare, gangguan pernafasan,
nyeri dada, mata pedih, tenggorokan kering, tenggorokan panas, kepala pusing, batuk-batuk, cacingan
dan sesak napas. Terdapat faktor yang juga menyebabkan gangguan kesehatan masyarakat disekitar
tempat pembuangan sampah adalah faktor lingkungan seperti buruknya kualitas udara yang dipengaruhi
oleh pencemaran air, pencemaran udara, pencemaran tanah yang dapat menyebabkan penyakit muncul
akibat adanya penumpukan dan penimbunan sampah yang menyebabkan perkembangbiakan bakteri,
vector penyakit dan virus (Astry Axmalia, 2020).

KESIMPULAN

Pengelolaan atau pemilihan sampah sangat penting untuk mencapai kualitas lingkungan yang
bersih dan sehat, dengan demikian sampah harus dikelola dengan sebaik-baiknya sedemikian rupa
sehingga hal-hal yang negatif bagi kehidupan tidak sampai terjadi. Berdasarkan hasil pengabdian yang
telah dilakukan terdapat pengaruh pemberian edukasi kesehatan terhadap pengetahuan masyarakat
tentang pengolahan sampah di Desa Petapa Kecamatan Parigi Tengah Kabupaten Parigi Moutong
dengan Pvalue = 0,001, sehingga ada perbedaan pemahaman terkait pengolahan sampah sebelum dan
sesudah penyuluhan.

SARAN

Diharapkan kepada perangkat desa/pemerintah setempat untuk melakukan sosialisasi mengenai
pemilahan sampah organik dan anorganik ke masyarakat dan mendorong, mendukung dan menfasilitasi
segala kegiatan yang berkaitan dalam pemilahan sampah yang sesuai dengan Peraturan Tentang
Pengelolaan Sampah. Kepada masyarakat perlu adanya peningkatan pengetahuan dengan cara
mengikuti penyuluhan, pelatiahan tentang pemilahan sampah dan lebih meningkatkan kepedulian
mengenai masalah sampah yang dihasilkan.
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